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MOTTO 

 

غَرِ كََلنَّقْشِ علَََ الحَْجَر  العِْلُْْ فِِ الصِّْ
Menuntut ilmu di waktu kecil bagai melukis di atas batu.1 

 

 

لََ اللَّحْدِ  اُطْلبُِ  
ِ
العِْلَْْ مِنَ المَْهدِْ ا  

Tuntutlah ilmu (carilah pendidikan) mulai dari kecil hingga ke 

liang lahat (tua).2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Satria Mandala, “Kata-Kata Bahasa Arab Tentang Ilmu Pendidikan”, dalam laman 

https://www.gurubahasaarab.com/2017/09/kata-kata-bahasa-arab-tentang-ilmu.html diunduh 

tanggal 01 Agustus 2018 pukul 20:50 WIB. 
2
 Ibid. 

https://www.gurubahasaarab.com/2017/09/kata-kata-bahasa-arab-tentang-ilmu.html
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ABSTRAK 

Evi Nanda Putri Hermanto, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Make a Match untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Kognitif 

Matematika Siswa Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Matematika merupakan ratu atau sumber ilmu dari ilmu yang lain, dengan 

kata lain matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu 

ilmu, serta dapat melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya. Dari hasil observasi di MI Al-Iman Sorogenen Bantul dalam 

proses pembelajaran matematika, guru masih menjadi pusat kegiatan belajar di 

kelas. Karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru, hal ini 

menyebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga 

menyebabkan rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kognitif yaitu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif teknik make a match. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 1) Proses pembelajaran matematika di kelas III MI Al-

Iman Sorogenen Bantul sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik 

make a match, 2) Hasil peningkatan keaktifan belajar siswa kelas III MI Al-Iman 

Sorogenen Bantul setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik make 

a match, 3) Hasil peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas III MI 

Al-Iman Sorogenen Bantul setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

teknik make a match. 

Jenis penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana 

penelitian ini berkolaborasi dengan guru matematika. Lokasi penelitian di kelas 

III MI Al-Iman Sorogenen Bantul dengan jumlah keseluruhan 25 siswa. Penelitian 

ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap. Keempat tahap 

tersebut yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match, hasil 

persentasenya mengalami peningkatan pada keempat aspek keaktifan belajar. 

Pada siklus I diperoleh persentasenya sebesar 70% kemudian pada siklus II 

persentasenya meningkat menjadi 80%. 2) Hasil belajar juga mengalami 

peningkatan karena mutu proses belajar dapat memicu hasil belajar. Pada siklus I 

nilai rata-rata siswa adalah 74 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 60%. Pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata siswa menjadi 88 dan 

ketuntasan belajar siswa menjadi 84%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik make a match 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas III MI Al-

Iman Sorogenen Bantul. 

 

Kata Kunci : Matematika, make a match, keaktifan belajar, hasil belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Matematika perlu diberikan kepada semua 

siswa mulai dari Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk 

membekali siswa agar memiliki kemampuan berpikir logis, analisis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 

Matematika merupakan ratu atau sumber ilmu dari ilmu yang lain, 

dengan kata lain matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri 

sebagai suatu ilmu, serta dapat melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan dan operasionalnya. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan 

pengembangannya bersumber dari matematika. Contohnya ilmu fisika dan 

kimia.
3
 

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena para pelajar 

sudah menjudge bahwa matematika itu sulit dan rumit karena selalu 

berhubungan dengan angka, rumus dan hitung-menghitung. Mereka pun tidak 

berniat untuk mempelajarinya, kecuali karena tuntutan materi. Pemikiran 

awal seseorang yang seperti itu jelas akan memengaruhi terhadap penguasaan 

matematika seseorang karena sebelumnya sudah ada rasa takut tidak bisa 

                                                 
3
 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Jica, 2001), hlm. 21. 
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memahami pelajaran matematika dan malas. Mereka sudah terlebih dahulu 

tidak tertarik dengan matematika sebelum mencobanya.  

Matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh nyata dalam hal transaksi jual-beli yang sering dilakukan 

oleh setiap orang, pasti menggunakan unsur-unsur berhitung yang ada di 

dalam matematika. Dengan belajar matematika juga, secara tidak langsung 

melatih seseorang untuk berfikir secara rasional dan lebih menggunakan 

logika. Matematika juga sangat berperan penting dalam bidang teknologi dan 

ilmu sains. Akan tetapi, nyatanya bagi para pelajar, sebagian besar merasa 

malas, tidak tertarik bahkan kalau bisa mereka ingin menghindar dari mata 

pelajaran tersebut.
4
 

Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi terbukti 

berhasil dalam kompetensi jangka pendek, tetapi gagal membekali anak 

memecahkan persoalan jangka panjang. Guru harus senantiasa berusaha 

dengan segala daya dan upaya demi meningkatkan mutu serta kualitas 

lulusannya. Maka untuk dapat mewujudkan hal tersebut diperlukan sebuah 

model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Sebuah model 

pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi 

yang mendorong siswa membangun pengetahuan di benak mereka sendiri. 

Karena siswa lebih termotivasi untuk belajar jika proses pembelajaran di 

kelas berlangsung dengan suasana yang menyenangkan, hal ini membantu 

                                                 
4
 Rahayu Ni’mal Maulaty, “Mengapa matematika dianggap sulit ?”, dalam laman 

https://www.kompasiana.com/rahayulala/54f677b4a33311e6048b4d86/mengapa-matematika-

dianggap-sulit, diunduh tanggal 20 Agustus 2018 pukul 19.10 WIB. 

https://www.kompasiana.com/rahayulala/54f677b4a33311e6048b4d86/mengapa-matematika-dianggap-sulit
https://www.kompasiana.com/rahayulala/54f677b4a33311e6048b4d86/mengapa-matematika-dianggap-sulit
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guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan membuat apa yang dipelajari 

siswa  lebih lama melekat dalam pikiran siswa.
5
 

Pada hari Kamis, 15 Februari pada pukul 07.30-09.30 WIB, peneliti 

melakukan observasi awal terkait pembelajaran matematika pada kelas III. 

Pembelajaran dilakukan di kelas III dengan guru Ibu Fifin selaku guru 

matematika kelas III. Jumlah siswa kelas III tersebut adalah 25 orang. Materi 

yang disampaikan adalah keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 

Dalam observasi ini, peneliti menemukan bahwa pembelajaran masih terfokus 

pada guru (teacher center) dan kurang terfokus pada siswa. Guru belum 

menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 

Sehingga dalam proses pembelajarannya masih didominasi oleh guru 

sehingga siswa tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran ada siswa ramai sendiri, mengobrol dengan teman di 

sampingnya, ada yang berjalan-jalan dalam lingkungan kelas bahkan ada 

yang keluar dalam kelas.
6
 

Keaktifan belajar siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Dari keempat aspek yang digunakan sebagai penilaian keaktifan siswa belum 

menunjukkan hasil yang baik. Untuk rata-rata persentase keaktifan siswa pra 

siklus hanya sebesar 39%. Tabel aspek penilaian keaktifan siswa saat pra 

siklus yaitu: 

                                                 
5
 I Made Saptria Parwata, I Wayan Darsana, dan I Gede Meter, “Pengaruh Model 

Pembelajaran tipe Make a Match Berbantuan Media Semi Konkret Terhadap Hasil PKn Siswa di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1, 2014, 

Januari 2018, hlm. 3. 
6
 Hasil Observasi Pembelajaran Matematika di Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul, 

tanggal 15 Februari 2018. 
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Tabel I.1 

Aspek Keaktifan Siswa Pra Siklus 

 

No Aspek Keaktifan Siswa 
Jumlah 

Frekuensi Persentase 

1 
Kekompakan dalam 

kelompok 
8 32 % 

2 
Terlibat dalam pemecahan 

masalah 
9 36 % 

3 
Melakukan diskusi kelompok 

sesuai petunjuk guru 
12 48 % 

4 
Ketepatan waktu dalam 

pemecahan masalah 
8 40 % 

Jumlah 37 156 % 

Rata-rata Persentase  39 % 

 

Dikarenakan rata-rata persentase keaktifan siswa masih tergolong 

rendah nilainya. Rata-rata persentase hanya sebesar 39% dan masuk ke dalam 

kategori yang rendah. Hal ini dilihat dari tabel kategori kualifikasi di bawah 

ini: 

Tabel I.2 

Kualifikasi Persentase Skor Hasil Observasi Keaktifan Belajar
7
 

 

Rentan skor Kualifikasi 

80,01% - 100% Sangat tinggi 

60,01% - 80 % Tinggi 

40,01% - 60% Sedang 

21,01% - 40% Rendah 

0 -20% Sangat rendah 

 

 Rata-rata persentase keaktifan siswanya masuk dalam kategori yang 

rendah sehingga memberikan dampak pada hasil belajar kognitif siswanya. 

Hasil belajar kognitif dari materi keliling dan luas persegi dan persegi 

                                                 
7
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 

hlm. 43. 
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panjang kelas III MI Al-Iman Sorogenen belum memuaskan. Rata-rata nilai 

siswa kelas III dalam materi tersebut adalah 59,6. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) matematika siswa kelas III adalah 75. Dari 25 siswa, 8 orang 

sudah mencapai KKM, sedangkan 17 siswa belum mencapai KKM. Sehingga 

ketuntasan hasil belajar siswa hanya sebesar 32%. 

Pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga menimbulkan 

beberapa masalah. Masalahnya seperti yang telah disebutkan bahwa keaktifan 

dan hasil belajar kognitifnya rendah. Interaksi aktif antara siswa dengan guru 

atau siswa dengan siswa jarang terjadi. Siswa kurang berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa kurang terampil dalam bertanya tentang 

materi yang diajarkan dan siswa juga kurang bisa bekerja sama dengan baik 

dalam kelompok diskusi dan pemecahan masalah. Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa harus menjadi pedoman bagi setiap guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

berarti keaktifan siswa menjadi prioritas utama dalam proses pembelajaran. 

Menanggapi hal tersebut maka diperlukan suatu perubahan dalam proses 

pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran yang baik, guru menjadi pusat 

pembelajaran harus diubah menjadi siswa yang menjadi pusat pembelajaran. 

Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan suatu model pembelajaran. 

Suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan semua siswa dan juga 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa yaitu 

model pembelajaran kooperatif. Model ini menekankan pada kerja sama 
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antarsiswa dalam kelompok kecil. Melalui proses kerja sama dan gotong 

royong, siswa dapat saling bertukar pikiran secara aktif. Pembelajaran 

kooperatif dapat memberikan banyak manfaat antara lain: (1) mendorong 

siswa belajar, bekerja dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 

baik tugas individu maupun tugas kelompok; (2) menumbuh kembangkan 

sikap dan perilaku demokratis dan saling ketergantungan secara positif; (3) 

mendorong siswa yang pendiam atau pasif untuk ikut berperan secara aktif 

dalam pembelajaran.
8
 

Lie menyebutkan beberapa teknik dalam pembelajaran kooperatif yang 

dapat menentukan keberhasilan yang salah satunya adalah make a match 

(mencari pasangan). Teknik make a match yang dikembangkan dalam 

penelitian memiliki potensi besar untuk mengaktifkan dan meningkatkan 

hasil belajar siswa karena setiap kelompok hanya terdiri dari dua orang dan 

mulai dari memilih kartu, memilih pasangan sampai pembahasan dan 

presentasi, semua siswa aktif dalam mengikuti dan melakukan seluruh 

rangkaian kegiatan.
9
 

Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Teknik 

ini cocok diterapkan untuk kelas rendah karena langkah-langkahnya relatif 

mudah. Langkah-langkahnya dimulai dengan guru membagi kartu kepada 

masing-masing siswa. Siswa mengerjakan soal yang berada pada kartu 

tersebut dengan kelompoknya. Kemudian guru meminta siswa mencari 

                                                 
8
 Sri Wilujeng dan Pudjiastuti, Metode Pembelajaran (Bahan Ajar), (Malang: PPPG IPS 

dan PMP, 2004), hlm. 11. 
9
 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2004), hlm. 55. 
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pasangan kartu yang merupakan soal atau jawaban sebelum batas waktu yang 

ditetapkan. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, peneliti menemukan 

bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga menimbulkan hasil 

belajar kognitif yang rendah. Hal tersebut terjadi dikarenakan dalam 

prosesnya, pembelajaran masih terpusat pada guru bukan pada siswa. Dalam 

proses pembelajaran yang materinya tentang keliling dan luas persegi dan 

persegi panjang, keaktifan dan hasil belajar kognitif siswanya belum 

memuaskan.  Sehingga perlu suatu solusi untuk mengubah agar dalam 

prosesnya, pembelajaran berpusat pada siswa. Oleh sebab itu dalam penelitian 

ini, peneliti menawarkan dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

kognitif siswa materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru. (halaman 3 alenia 2) 

2. Kurangnya partisipasi siswa saat pembelajaran matematika. (halaman 3 

alenia 2) 

3. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswanya. (halaman 3 alenia 2) 

4. Rata-rata persentase keaktifan siswa hanya sebesar 39% dan masuk 

kategori rendah. (halaman 4 alenia 2) 
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5. Rata-rata nilai siswa hanya sebesar 59,6 dan ketuntasan hasil belajar 

kognitif siswa hanya 32%. (halaman 5 alenia 1) 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah agar 

penanganannya tidak terlalu luas, maka peneliti melakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswanya 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a 

match. 

2. Penelitian ini untuk melihat peningkatan persentase keaktifan siswa mata 

pelajaran matematika setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul. 

3. Penelitian ini untuk melihat peningkatan hasil belajar kognitif siswa mata 

pelajaran matematika setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

         Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana keadaan proses pembelajaran pada saat pra siklus 

pembelajaran matematika di kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul ? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas III MI Al-Iman Sorogenen 

Bantul ? 
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3. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas III MI 

Al-Iman Sorogenen Bantul ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Mendeskripsikan keadaan proses pembelajaran pada saat pra siklus mata 

pelajaran matematika siswa kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul. 

2. Mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa kelas III MI Al-Iman 

Sorogenen Bantul setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

teknik make a match. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas III 

MI Al-Iman Sorogenen Bantul setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi siswa: 

a. Melatih siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

b. Memotivasi siswa dalam belajar. 

c. Meningkatkan peran siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Meningkatkan keaktifan siswa. 

e. Meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
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2. Manfaat bagi guru: 

a. Membantu guru memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dikelolanya. 

b. Membantu guru lebih percaya diri. 

c. Membantu guru berkembang secara profesional. 

3. Manfaat bagi sekolah: 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan sekolah. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan suasana belajar yang 

menyenangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian yang 

dilakukan kolaboratif antara guru matematika kelas III MI Al-Iman 

Sorogenen Bantul dan peneliti dengan subjek 25 siswa dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keadaan proses pembelajaran pada saat pra siklus mata pelajaran 

matematika kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul, proses 

pembelajarannya masih berpusat pada guru. Guru belum menerapkan 

model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa saat pembelajaran 

berlangsung.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan terdapat effect 

size yaitu sebesar 41% dari pra siklus yang rata-rata persentase keaktifan 

belajar siswanya hanya sebesar 39% meningkat menjadi 80% di siklus II. 

Pada siklus I rata-rata persentase keaktifan belajar siswa menunjukkan 

angka 70% dan pada siklus kedua menunjukkan peningkatan dengan 

memperoleh angka 80%. Effect size dari pra siklus ke siklus I yaitu sebesar 

31% dan effect size dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 10%. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa effect size dari pra siklus ke siklus I lebih besar 

dibandingkan dengan effect size dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

dikarenakan dari pra siklus ke siklus I terjadi perubahan proses 



85 

 

pembelajaran dimana yang sebelumnya pembelajaran masih berpusat pada 

guru menjadi pembelajaran berpusat pada siswa dengan diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif teknik make a match. Sedangkan dalam 

siklus I ke siklus ke II tidak terjadi perubahan dalam proses pembelajaran 

hanya dalam siklus II ini bersifat menguatkan apa yang telah dilakukan 

dalam siklus I dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a 

match. 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya effect size yaitu sebesar 52% dari pra siklus yang ketuntasan 

belajar siswanya hanya 32% meningkat menjadi 84%. Pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa menunjukkan angka 60% dan pada siklus kedua 

menunjukkan peningkatan dengan memperoleh angka 84%. Effect size dari 

pra siklus ke siklus I yaitu sebesar 28% dan effect size dari siklus I ke 

siklus II yaitu sebesar 24%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa effect size 

dari pra siklus ke siklus I lebih besar dibandingkan dengan effect size dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini dikarenakan dari pra siklus ke siklus I terjadi 

perubahan proses pembelajaran dimana yang sebelumnya pembelajaran 

masih berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada siswa 

dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif teknik make a 

match. Sedangkan dalam siklus I ke siklus ke II tidak terjadi perubahan 

dalam proses pembelajaran hanya dalam siklus II ini bersifat menguatkan 
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apa yang telah dilakukan dalam siklus I dengan model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match. 

B. Implikasi 

     Kesimpulan memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kognitif siswa kelas III MI 

Al-Iman Sorogenen Bantul. Penerapan model tersebut, menjadikan siswa 

lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Yang mana semula siswa hanya 

pasif dalam proses pembelajaran, maka dengan menggunakan model ini siswa 

akan aktif dalam pembelajaran. Keaktifan belajar siswa tinggi maka akan 

berpengaruh juga dengan hasil belajar kognitif siswanya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan 

prosedurnya, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Indikator-indikator yang mempengaruhi keaktifan belajar hanya terdiri 

dari empat indikator saja sedangkan masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa di sekolah. 

2. Dalam melakukan wawancara terhadap siswa, peneliti hanya 

menggunakan sampel 3 anak karena waktunya terbentur dengan waktu 

istirahat. 

3. Dalam memvalidasi soal, peneliti hanya melakukan validasi logis saja 

tidak melakukan validasi empiris. 
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D. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran bahwa: 

1. Penerapan model kooperatif teknik make a match dapat dikembangkan 

guru pada pokok bahasan lain pada pembelajaran matematika bahakn bisa 

diterapkan untuk mata pelajaran lain. 

2. Penerapan model kooperatif teknik make a match dapat digunakan sebagai 

metode pembelajaran lain selain matematika. 

3. Guru harus lebih bisa mempratekkan model-model pembelajaran yang 

lainnya agar siswa lebih terpacu semangatnya dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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Lampiran I.1 

                      Instrumen Penelitian  

Pertanyaan Wawancara Guru Matematika 

 

A. Wawancara Pra Penelitian 

1. Siapakah nama ibu ? 

2. Berapa tahun ibu sudah mengajar ? 

3. Apakah ada kendala dalam mengajar ? 

4. Media apakah yang digunakan ibu dalam proses pembelajan matematika ? 

5. Metode atau model apakah yang sudah ibu gunakan dalam pembelajaran 

matematika ? 

B. Wawancara setelah tindakan 

1. Bagaimana pendapat ibu setelah menggunakan model make a match ? 

2. Apakah terdapat perubahan pada siswa setelah dilakukan penerapan model 

make a match ? 

3. Apakah model make a match cocok diterapkan pada anak-anak dalam 

kegiatan belajar mengajar ? 

4. Apakah kelebihan dari model pembelajaran ini menurut ibu ? 

5. Apakah kekurangan dari model pembelajaran ini menurut ibu ? 
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Lampiran I.2 

Hasil Wawancara Guru Matematika Kelas III 

MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

 

A. Hasil Wawancara Pra Penelitian 

1. Fifin Nuryani, S.Pd. 

2. 10 tahun. 

3. Setiap kelas ada kendalanya mbak, yang anak-anak susah diatur, media 

pembelajaran yang kurang memadai dan pembelajaran matematika saat ini 

menurut saya sudah terlalu sulit untuk anak seusia SD. 

4. Hanya menggunakan media yang ada disekitar mbak, untuk buku juga 

hanya menggunakan LKS saja belum ada buku pegangan yang lain. 

5. Belum pernah menerapkan, hanya terkadang siswanya saya bentuk menjadi 

beberapa kelompok saja. 

B. Hasil Wawancara Sesudah Penelitian 

1. Siswa lebih senang dengan menggunakan model seperti itu mbak, jadi 

pembelajarannya tidak monoton, siswa juga menjadi lebih aktif ketika 

pembelajaran berlangsung. 

2. Pasti ada, ya seperti yang sudah saya bilang tadi, siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran, yang biasanya ramai dikelas pun sekarang sudah 

berkurang, dan terlihat siswa lebih bisa memahami materi pembelajarannya. 

3. Menurut saya cocok mbak, memang make a match banyak diterapkan untuk 

pembelajaran yang teori saja seperti IPS, Bahasa Indonesia dan yang lainnya 

tapi untuk matematika menurut saja cocok buktinya siswa semakin hari 

semakin antusias dalam belajar. 

4. Kelebihannya menurut saya cocok diterapkan untuk kelas-kelas bawah, 

siswa bisa berinteraksi dengan temannya melalui kelompok, menumbuhkan 

keaktifan dalam diri siswa. 

5. Kekurangannya menurut saya kelas akan menjadi ramai ketika pencarian 

pasangan kartu jadi guru harus pintar-pintar untuk mengkondisikan 

kelasnya. 
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Lampiran I.3 

Instrumen Penelitian 

Pertanyaan Wawancara Siswa 

 

A. Wawancara Penelitian 

1. Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif make a match ? 

2. Menurut kamu, kamu lebih memilih belajar secara mandiri atau kelompok ? 

3. Apakah kamu sudah bisa menerapkan model pembelajaran kooperatif make 

a match dalam pembelajaran ? 

4. Menurut kamu, apa yang menarik dari model pembelajaran kooperatif make 

a match ? 

 

B. Hasil Wawancara Penelitian 

Lucky El Fuad 

1. Perasaannya senang mbak jadi bisa belajar bareng 

2. Belajar kelompok 

3. Sekarang sudah bisa 

4. Menariknya, kita bisa belajar sambil bermain. 

5.  

Kayla Berliana 

1. Perasaannya senang mbak belajarnya jadi seru, lebih suka belajar pakai 

make a match 

2. Lebih suka belajar kelompok 

3. Sekarang sudah bisa 

4. Menariknya, kita bisa belajar dengan bermain, mencari kartu pasangan itu 

seru. Ingin cepat-cepat ketemu kartunya terus ditempel. 

Rafif Kawindra 

1. Perasaannya senang mbak 

2. Lebih suka belajar kelompok, lebih seru belajar bareng teman daripada 

sendiri 
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3. Sekarang sudah bisa 

4. Menariknya, kita bisa belajar dengan bermain, aku juga lebih bisa mengerti 

pelalajaran dengan make a match ini. 
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Lampiran I.4 

KISI-KISI SOAL POST TEST (SIKLUS I) 

 

Satuan Pendidikan  :     MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Mata Pelajaran  :     Matematika 

Kelas/Semester  :     III/II 

Standar Kompetensi     : Menghitung keliling, luas persegi dan persegi                          

panjang,serta penggunaannya dalam pemecahan 

masalah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Jenjang dan Nomor 

Soal Jumlah 

C1 C2 C3 C4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling, luas persegi 

dan persegi panjang 

Siswa mampu 

menghitung 

keliling 

persegi dengan 

benar 

  1, 4  2 

Siswa mampu 

menghitung 

keliling 

persegi 

panjang 

dengan benar 

  
2, 3, 

5 
 3 

 

Keterangan : 

1. Aspek C1 = Mengingat (Remembering) 

Aspek pengetahuan yang merujuk pada kemampuan untuk mengingat 

kembali hal-hal yang telah dipelajari siswa. 

2. Aspek C2 = Memahami (Understanding) 

Aspek yang menegaskan pengertian atau makna materi-materi yang telah 

diajarkan, mencakup komunikasi lisan, tertulis, maupun gambar. 

3. Aspek C3 = Menerapkan (Apply) 

Aspek yang menekankan pada kegiatan melakukan atau menggunakan 

sesuatu prosedur dalam situasi tertentu. 
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4. Aspek C4 = Menganalisis (Analyze) 

Aspek kemampuan menguraikan suatu kedalam bagian-bagian yang 

membentuknya, dan menetapkan bagaimana bagian-bagian tersebut satu 

sama lain saling berkaitan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

Lampiran I.5 

KISI-KISI SOAL POST TEST (SIKLUS II) 

Satuan Pendidikan  :     MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Mata Pelajaran  :     Matematika 

Kelas/Semester  :     III/II 

Standar Kompetensi     : Menghitung keliling, luas persegi dan persegi                          

panjang,serta penggunaannya dalam pemecahan 

masalah 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Jenjang dan Nomor 

Soal Jumlah 

C1 C2 C3 C4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling, luas persegi 

dan persegi panjang 

Siswa mampu 

menghitung 

luas persegi 

dengan benar 

  2, 4  2 

Siswa mampu 

menghitung 

luas persegi 

panjang 

dengan benar 

  
1, 3, 

5 
 3 

 

Keterangan : 

1. Aspek C1 = Mengingat (Remembering) 

Aspek pengetahuan yang merujuk pada kemampuan untuk mengingat 

kembali hal-hal yang telah dipelajari siswa. 

2. Aspek C2 = Memahami (Understanding) 

Aspek yang menegaskan pengertian atau makna materi-materi yang telah 

diajarkan, mencakup komunikasi lisan, tertulis, maupun gambar. 

3. Aspek C3 = Menerapkan (Apply) 

Aspek yang menekankan pada kegiatan melakukan atau menggunakan 

sesuatu prosedur dalam situasi tertentu. 

4. Aspek C4 = Menganalisis (Analyze) 

Aspek kemampuan menguraikan suatu kedalam bagian-bagian yang 

membentuknya, dan menetapkan bagaimana bagian-bagian tersebut satu 

sama lain saling berkaitan.  
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Lampiran I.6 

Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran I.7 

Surat Pernyataan Validasi oleh Dosen Ahli  
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Lampiran 1.8  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(Rpp) Siklus I 

 

Satuan Pendidikan  : MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : III/II  

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 

penggunaan nya dalam  pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar 

Pertemuan pertama : 

5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang 

5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi 

dan persegi panjang 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan pertama : 

5.1.1 Siswa mampu menghitung keliling persegi dengan benar 

5.1.2 Siswa mampu menghitung keliling persegi panjang dengan benar 

5.3.1 Siswa mampu menyelesaikan soal keliling persegi dengan benar 

5.3.2 Siswa mampu menyelesaikan keliling persegi panjang dengan benar 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama : 

1. Dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dan 

tugas, siswa dapat menghitung keliling persegi dengan benar. 

2. Dengan pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas, siswa 

dapat menghitung keliling persegi panjang dengan  benar. 

3. Dengan pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas, siswa 

dapat menyelesaikan soal keliling persegi dengan benar. 
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4. Dengan pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas, siswa 

dapat menyelesaikan soal keliling persegi panjang dengan benar. 

E. Materi Pembelajaran 

Keliling persegi dan persegi panjang 

F. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Kooperatif 

Metode : Tanya jawab, ceramah, praktek, tugas 

Model  : Kooperatif teknik make a match 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

Papan tulis, kapur, kertas berpetak, kartu make a match, karton 

2. Sumber belajar 

Buku KTSP Matematika kelas III 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

2. Guru memulai kegiatan dengan berdoa bersama 

siswa 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Guru memberikan ice breaking kepada siswa 

dengan tepuk siap semangat 

“Kalau kau siap belajar tepuk tangan (prok prok 

prok), kalau kau semangat belajar tepuk tangan 

(prok prok prok), kalau kau siap semangat mari kita 

mulai pembelajaran matematika pagi ini (prok prok 

prok)” 

5. Guru memberi motivasi kepada siswa agar 

semangat dalam mengikuti pembelajaran 

6. Guru melakukan apersepsi: menanyakan tentang 

25 menit 
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pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

7. Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan yang 

akan mereka lakukan hari ini 

8. Guru mengkondisikan kelas 

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi 

1. Guru membagikan kertas yang bertuliskan  nomer 

absen  mereka untuk ditempelkan di dada agar 

memudahkan peneliti untuk menilai keaktifan 

siswa 

2. Guru mencontohkan benda-benda disekitar yang 

berbentuk persegi dan persegi panjang 

3. Guru membagikan kertas berpetak ke setiap siswa 

4. Guru menggunakan kertas berpetak untuk 

menjelaskan konsep pemahaman siswa tentang 

materi keliling persegi dan persegi panjang 

5. Guru memberikan contoh soal terkait dengan 

keliling dan dituliskan di papan tulis 

6. Guru memberikan soal yang terkait dengan keliling 

dan menyuruh siswa untuk mengerjakan di buku 

tulis 

7. Guru memberikan waktu 5 menit untuk siswa 

mengerjakan soal yang diberikan guru 

8. Salah satu siswa disuruh untuk mengerjakan soal 

tersebut di depan 

 

25 menit 

 Elaborasi 

1. Guru menyiapkan berbagai kartu make a match 

yang terdapat kertas jawaban dan soal 

2. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

menjalankan permainan pembelajaran kartu ini 

40 menit 
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(make a match) 

3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu 

kelompok pemegang kartu soal dan pemegang 

kartu jawaban 

4. 2 kelompok tersebut dibagi lagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan dua orang 

5. Masing-masing kelompok dibagikan soal untuk 

kelompok pemegang kartu soal dan dibagikan 

jawaban untuk pemegang kartu jawaban 

6. Siswa mendiskusikan soal atau jawaban yang 

mereka dapatkan  

7. Untuk kelompok yang mendapatkan kartu soal 

memikirkan dengan kelompoknya kira-kira 

jawaban apa yang cocok dengan kartu soalnya 

8. Untuk kelompok yang mendapatkan kartu jawaban  

memikirkan dengan kelompoknya kira-kira soal 

apa yang cocok dengan kartu jawabannya 

9. Guru memberikan waktu siswa 5 menit untuk 

setiap kelompok memikirkan dan mendiskusikan 

tentang kartu yang didapat 

10. Setelah siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

setiap siswa disuruh mencari kartu yang cocok 

dengan kartunya 

11. Guru memberikan waktu siswa selama 5 menit 

untuk mencari pasangan dari kartu tersebut 

12. Setelah siswa menemukan pasangan dari kartu 

tersebut maka setiap kelompok menempelkan kartu 

make a matchnya di karton yang sudah guru 

sediakan 

13. Guru mengklarifikasi tentang soal dan jawaban 

yang ada di kartu make a matchnya dan 
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memberikan penjelasan kepada siswa 

14. Guru memberikan post test kepada siswa 

 Konfirmasi 

1. Guru bertanya jawab dengan siswa terkait dengan 

materi yang belum diketahui siswa 

2. Guru memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil 

belajarnya 

5 menit 

Kegiatan 

Akhir 

1. Guru memberi tindak lanjut yaitu dengan 

pemberian pekerjaan rumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah bersama-sama 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 

Jumlah 105 menit 

I. Penilaian 

Soal pre test dan post test 

Setiap nomer mendapatkan skor 2 jadi penilaiannya: 

Menuliskan rumus dengan benar dan jawaban benar = skor 2 

Menuliskan rumus dengan benar dan jawaban salah  = skor 1 

Menuliskan rumus salah dan jawaban salah   = skor 0 

Jadi penilaiannya = jumlah skor x 10 

         = nilai 

 

                                                                           Yogyakarta, 10 Maret 2018 

   Mengetahui, 

Peneliti                                                                                            Guru matematika 

 

 

 

Evi Nanda Putri Hermanto                                                      Fifin Nuryani, S.Pd. 

NIM : 14480043                                                                      NIP : - 
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Lampiran I.9  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(Rpp) Siklus II 

Satuan Pendidikan  : MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : III/II 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi 

dan persegi panjang 

B. Kompetensi Dasar 

5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang 

5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi 

dan persegi panjang 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

5.2.1 Siswa mampu menghitung luas persegi dengan benar 

5.2.2 Siswa mampu menghitung luas persegi panjang dengan benar 

5.3.1 Siswa mampu menyelesaikan soal terkait dengan luas persegi 

dengan benar 

5.3.2 Siswa mampu menyelesaikan soal terkait dengan luas persegi 

panjang dengan benar 

D. Tujuan Pembelajaran 

5. Dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas 

siswa dapat menyelesaikan soal keliling persegi dengan benar. 

6. Dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas 

siswa dapat menyelesaikan soal keliling persegi panjang dengan  

benar. 

7. Dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas 

siswa dapat menghitung luas persegi dengan benar. 
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8. Dengan model pembelajaran kooperatif teknik make a match dan tugas 

siswa dapat menghitung luas persegi panjang  dengan benar. 

E. Materi Pembelajaran 

Luas persegi dan persegi panjang 

F. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Kooperatif 

Metode : Tanya jawab, praktek, tugas 

Model  : Kooperatif teknik make a match 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

Papan tulis, kapur, kartu berpetak, karton, kartu make a match 

2. Sumber belajar 

Buku KTSP Matematika kelas III 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru bersama siswa membaca doa 

bersama 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Guru memberikan ice breaking kepada 

siswa 

“Kalau kau semangat belajar tepuk tangan, 

kalau kau semangat belajar tepuk tangan, 

kalau kau semangat belajar mari lakukan 

kalau kau semangat belajar tepuk tangan 

Kalau kau suka matematika hentak kaki, 

kalau kau suka matematika hentak kaki, 

kalau kau suka matematika mari kita 

lakukan kalau kau suka matematika hentak 

25 menit 
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kaki 

Kalau kau cinta matematika jentik jari, 

kalau kau cinta matematika jentik jari 

kalau kau cinta matematika mari kita 

lakukan kalau kau cinta matematika jentik 

jari 

Kalau kau siap belajar lakukan semuanya, 

kalau kau siap belajar lakukan semuanya, 

kalau kau siap belajar mari kita lakukan 

kalau kau siap belajar lakukan semuanya” 

5. Guru memberi motivasi kepada siswa agar 

semangat dalam mengikuti pembelajaran 

6. Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan 

yang akan mereka lakukan hari ini 

7. Guru melakukan apersepsi: tentang 

pembelajaran yang telah dipelajari 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

1. Guru meminta kepada siswa untuk 

mengumpulkan pekerjaan rumahnya 

2. Guru membagikan kertas yang bertuliskan  

nomer absen mereka untuk ditempelkan di 

dada agar memudahkan peneliti untuk 

menilai 

3. Guru membagikan kertas berpetak ke 

setiap siswa 

4. Guru menggunakan kertas berpetak untuk 

menjelaskan konsep pemahaman siswa 

tentang materi luas persegi dan persegi 

panjang 

5. Guru memberikan contoh soal terkait 

dengan luas dan dituliskan di papan tulis 

25 menit 
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6. Guru memberikan soal yang terkait 

dengan keliling dan menyuruh siswa untuk 

mengerjakan di buku tulis 

7. Guru memberikan waktu 5 menit untuk 

siswa mengerjakan soal yang diberikan 

8.  Salah satu siswa disuruh untuk 

mengerjakan soal tersebut di depan 

 Elaborasi 

1. Guru menyiapkan kartu-kartu make a 

match yang terdiri dari kartu jawaban dan 

soal 

2. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar, 

yaitu kelompok pemegang kartu soal dan 

pemegang kartu jawaban 

3. 2 kelompok tersebut dibagi lagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan dua orang 

4. Masing-masing kelompok dibagikan soal 

untuk kelompok pemegang kartu soal dan 

dibagikan jawaban untuk pemegang kartu 

jawaban 

5. Siswa mendiskusikan soal atau jawaban 

yang mereka dapatkan  

6. Untuk kelompok yang mendapatkan kartu 

soal memikirkan dengan kelompoknya 

kira-kira jawaban apa yang cocok dengan 

kartu soalnya 

7. Untuk kelompok yang mendapatkan kartu 

jawaban  memikirkan dengan 

kelompoknya kira-kira soal apa yang 

cocok dengan kartu jawabannya 

40 menit 
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8. Guru memberikan waktu siswa 5 menit 

untuk setiap kelompok memikirkan dan 

mendiskusikan tentang kartu yang didapat 

9. Setelah siswa mendiskusikan dengan 

kelompoknya setiap siswa disuruh mencari 

katu yang cocok dengan kartunya 

10. Guru memberikan waktu siswa selama 5 

menit untuk mencari pasangan dari kartu 

tersebut 

11. Setelah siswa menemukan pasangan dari 

kartu tersebut maka setiap kelompok 

menempelkan kartu make a matchnya di 

karton yang sudah guru sediakan 

12. Guru bersama siswa mengklarifikasi 

tentang soal dan jawaban yang ada di kartu 

make a matchnya 

13. Guru memberikan post test 

 Konfirmasi 

1. Guru bertanya jawab dengan siswa terkait 

dengan materi yang belum diketahui siswa 

2. Guru memotivasi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya 

5 menit 

Kegiatan 

Akhir 

1. Guru memberi tindak lanjut yaitu dengan 

pemberian pekerjaan rumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah bersama-sama 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 

Jumlah 105 menit 
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I. Penilaian Tes (Pre Test dan Post Test) 

Soal pre test dan post test 

Setiap nomer mendapatkan skor 2 jadi penilaiannya: 

Menuliskan rumus dengan benar dan jawaban benar = skor 2 

Menuliskan rumus dengan benar dan jawaban salah  = skor 1 

Menuliskan rumus salah dan jawaban salah   = skor 0 

Jadi penilaiannya = jumlah skor x 10 

         = nilai 

                                                                    Yogyakarta, 10 Maret 2018                                                                                                                         

Mengetahui, 

Peneliti                                                                                           Guru matematika 

  

 

 

Evi Nanda Putri Hermanto                                                        Fifin Nuryani, S.Pd. 

NIM : 14480043                                                                        NIP : - 
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Lampiran I.10 

Catatan Lapangan Siklus I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 15 Maret 2018 

Pukul  : 07.30-09.15 

Lokasi  : Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Sumber data : Guru, siswa dan proses pembelajaran 

 

A. Deskripsi Data 

Pada siklus I materi pembelajarannya masih keliling persegi dan persegi 

panjang. Pembelajaran berlangsung selama 3x35 menit. Bel masuk berbunyi 

pada waktu 07.30. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari ini 

menggunakan model pembelajaran teknik make a match. Dalam menerapkan 

model pembelajaran tersebut, guru membentuk kelompok yaitu dengan 

membentuk seluruh siswa menjadi dua kelompok besar dan akhirnya menjadi 2 

orang setiap kelompok. 

 Ketika memulai pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran teknik make a match tersebut, siswa merasa senang dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dikerjakan bersama anggota kelompoknya. Guru 

memberikan instruksi kepada siswa untuk mencari pasangan kartu yang 

didapatkannya. Siswa mulai ramai ketika mencari pasangan kartu tersebut. 

Setelah menemukan pasangan dari kartunya, setiap anggota kelompok 

menempel kartu ditempat yang sudah disediakan. Saat waktu menempel, ada 

siswa yang menangis karena dia ingin menempel dinomer satu tapi sudah 

ditempel oleh temannya. Pembelajaran sedikit terganggu karena kejadian 

tersebut. Tapi setelah guru memberikan peringatan dan nasehat akhirnya kelas 

menjadi kondusif kembali. Guru menyuruh setiap anggota kelompok untuk 

menerangkan kembali apa soal dan jawaban yang didapat dihadapan teman-
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temannya. Guru memberikan klarifikasi apakah jawaban yang telah ditempel 

dan diterangkan sudah benar atau belum. Guru dan peneliti membagikan soal 

post test agar dikerjakan oleh siswa. Guru memberikan umpan balik terhadap 

siswa tentang pembelajaran yang telah berlangsung. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah bersama siswa.  

 

B. Interprestasi Data 

Pembelajaran matematika dapat berjalan dengan baik hanya terdapat 

kendala ada siswa yang menangis ketika pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut dikarenakan siswa banyak yang ingin menjadi yang pertama ketika 

menempelkan. 
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Lampiran II.1 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 20 Maret 2018 

Pukul  : 07.30-09.15 

Lokasi  : Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

Sumber data : Guru, siswa dan proses pembelajaran 

 

A. Deskripsi Data 

Pada siklus II materi pembelajarannya yaitu luas persegi dan persegi 

panjang. Pembelajaran berlangsung selama 3x35 menit. Bel masuk berbunyi 

pada waktu 07.30. Pembelajaran seperti siklus I yaitu menggunakan model 

pembelajaran teknik make a match. Dalam menerapkan model pembelajaran 

tersebut, guru membentuk kelompok seperti kemarin yaitu membentuk seluruh 

siswa menjadi dua kelompok besar dan akhirnya menjadi 2 orang setiap 

kelompok. 

 Ketika memulai pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran teknik make a match tersebut, siswa merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran. Seperti biasanya, guru membagikan kartu kepada 

masing-masing siswa untuk dikerjakan bersama anggota kelompoknya. Setelah 

siswa selesai mengerjakan soal di kartu dan menemukan pasangan kartu, guru 

meminta siswa untuk mengambil kartu undian yang digunakan sebagai nomer 

antrian untuk maju ke depan untuk menempelkan. Setiap anggota kelompok 

maju ke depan untuk menempelkan kartunya sesuai dengan nomer yang 

didapat. Seperti pada pertemuan pada siklus I, guru menyuruh setiap anggota 

kelompok untuk menerangkan kembali apa soal dan jawaban yang didapat 

dihadapan teman-temannya. Guru memberikan klarifikasi apakah jawaban 

yang telah ditempel dan diterangkan sudah benar atau belum. Guru dan peneliti 

membagikan soal post test agar dikerjakan oleh siswa. Guru memberikan 
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umpan balik terhadap siswa tentang pembelajaran yang telah berlangsung. 

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah bersama siswa.  

 

B. Interprestasi Data 

Pembelajaran matematika sudah berjalan dengan baik dan siswa pun 

terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

Lampiran II.2 

Lembar Observasi Siklus I 

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Make a Match pada Siswa Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

 

Hari, tanggal   : Kamis, 15 Maret 2018 

Kelas   : III 

Pertemuan  : Siklus I 

Materi pokok  : Keliling persegi dan persegi panjang 

 

Petunjuk pengisian 

1. Berilah penilaian anda dengan tanda ceklis ( ) 

2. Krieria nilai: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 4 = kurang baik, 1 = tidak 

melakukan 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

I PENDAHULUAN      

 1. Membangun motivasi siswa  √    

 2. Pengkondisian kelas √     

 3. Melakukan ice breaking  √    

 4. Melakukan kegiatan apersepsi √     

 5. Menyampaikan kegiatan dan 

tujuan pembelajaran 

 √    

II KEGIATAN INTI      

 A.  Penguasaan materi pembelajaran      

 6. Menunjukkan penguasaan materi 

pembelajaran 

 √    

 7. Menyampaikan materi dengan 

jelas dan sesuai 

 √    

 B. Pendekatan/model pembelajaran      

 8. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

tujuan yang hendak dicapai 

 √    

 9. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran 

 √    
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teknik make a match 

 10. Menguasai kelas √     

 11. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 

 √    

 C. Pembelajaran yang memicu 

keterlibatan siswa 

     

 12. Menumbuhkan partisipasi siswa  √    

 13. Menumbuhkan kecerian dan 

antusiasme siswa dalam belajar 

 √    

 D. Penilaian Proses      

 14. Memantau kemajuan belajar 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 √    

 E. Penggunaan bahasa      

 15. Menggunakan bahasa lisan dan 

tulis secara jelas, baik dan benar 

 √    

III PENUTUP      

 16. Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman yang melibatkan siswa 

√     

 17. Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan kompetensi 

 √    

 18. Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, atau kegiatan 

atau tugas 

 √    

 
Total Skor 

75 

 

 

Nilai = 75 x 10 = 750 

         = 
   

 
 

         = 82,2 
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Lampiran II.3 

Lembar Observasi Siklus II 

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Make a Match pada Siswa Kelas III MI Al-Iman Sorogenen Bantul 

 

Hari, tanggal   : Selasa, 20 Maret 2018 

Kelas   : III 

Pertemuan  : Siklus II 

Materi pokok  : Luas persegi dan persegi panjang 

 

Petunjuk pengisian 

1. Berilah penilaian anda dengan tanda ceklis ( ) 

2. Krieria nilai: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 4 = kurang baik, 1 = tidak 

melakukan 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

I PENDAHULUAN      

 1. Membangun motivasi siswa √     

 3. Pengkondisian kelas √     

 4. Melakukan ice breaking  √    

 5. Melakukan kegiatan apersepsi  √    

 6. Menyampaikan kegiatan dan 

tujuan pembelajaran 

√     

II KEGIATAN INTI      

 F.  Penguasaan materi pembelajaran      

 7. Menunjukkan penguasaan materi 

pembelajaran 

√     

 8. Menyampaikan materi dengan 

jelas dan sesuai 

 √    

 G. Pendekatan/model pembelajaran      

 9. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

tujuan yang hendak dicapai 

√     

 10. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran 

√    
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teknik make a match 

 11. Menguasai kelas √     

 12. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 

 √    

 H. Pembelajaran yang memicu 

keterlibatan siswa 

     

 13. Menumbuhkan partisipasi siswa √     

 14. Menumbuhkan kecerian dan 

antusiasme siswa dalam belajar 

√     

 I. Penilaian Proses      

 15. Memantau kemajuan belajar 

selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 √    

 J. Penggunaan bahasa      

 16. Menggunakan bahasa lisan dan 

tulis secara jelas, baik dan benar 

√     

III PENUTUP      

 17. Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman yang melibatkan siswa 

 √    

 18. Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan kompetensi 

√     

 19. Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, atau kegiatan 

atau tugas 

     

 
Total Skor 

86 

 

 

Nilai = 86 x 10 = 860 

         = 
   

 
 

        = 95,5 
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Lampiran II.4 

Lembar Observasi 

Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 

No Nama 

Aspek Keaktifan Siswa 

Kekomp

akan 

kelompo

k 

Terlibat 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Melakukan 

diskusi 

kelompok sesuai 

petunjuk guru 

Ketepatan waktu 

dalam pemecahan 

masalah 

1 Miftakhul Huda √    

2 Mellia Rahmawati  √   

3 Rofiqul Mustaqim √ √ √ √ 

4 Ahmad Abi Ufa   √  

5 
Ahmad Ilham Fadil 

H 

   √ 

6 Ariesta Putri Andini √ √  √ 

7 Arman Maulana A  √ √ √ 

8 
Asyfa’tun 

Maysaroh 

√ √ √ √ 

9 Aulia Candra Dewi √ √ √ √ 

10 Azzahra Cahya R √ √ √ √ 

11 Fahma Wahyu S √ √ √ √ 

12 
Kayla Berliana 

Putri 

√ √ √ √ 

13 Lucky El Fuad S √ √ √ √ 

14 Mario Ivan P √ √ √ √ 

15 Muhammad Ferry F √ √ √ √ 

16 Nafika Putri √  √ √ 

17 Rafif Kawindra √ √ √ √ 

18 Renny Nur S √ √   

19 Frifky Setyawan     

20 Safira Nur Azizah √ √  √ 

21 Nurul Nakhwah √ √   

22 Sabrina Mar’atus S √ √ √ √ 

23 Ifada Kamalia √ √   

24 Afada Kamilia    √ 

25 Ridwansyah   √ √ 

Jumlah 16 18 15 18 

 

Bantul, 15 Maret 2018 

Observer, 

 

 

Siti Aminah 

NIM. 14480038 
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Lampiran II.5 

Lembar Observasi 

Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 

No Nama 

Aspek Keaktifan Siswa 

Kekompak

an 

kelompok 

Terlibat 

dalam 

pemecah

an 

masalah 

Melakukan 

diskusi 

kelompok sesuai 

petunjuk guru 

Ketepatan waktu 

dalam pemecahan 

masalah 

1 Miftakhul Huda √  √  

2 Mellia Rahmawati √ √   

3 Rofiqul Mustaqim √ √ √ √ 

4 Ahmad Abi Ufa √  √ √ 

5 
Ahmad Ilham Fadil 

H 

  √ √ 

6 Ariesta Putri Andini  √  √ 

7 Arman Maulana A √ √ √ √ 

8 
Asyfa’tun 

Maysaroh 

√ √ √ √ 

9 Aulia Candra Dewi √ √ √ √ 

10 Azzahra Cahya R √ √ √ √ 

11 Fahma Wahyu S √ √ √ √ 

12 
Kayla Berliana 

Putri 

√ √ √ √ 

13 Lucky El Fuad S √ √ √ √ 

14 Mario Ivan P √ √ √ √ 

15 Muhammad Ferry F √ √ √ √ 

16 Nafika Putri √  √ √ 

17 Rafif Kawindra √ √ √ √ 

18 Renny Nur S √ √ √  

19 Frifky Setyawan   √  

20 Safira Nur Azizah √ √ √ √ 

21 Nurul Nakhwah √ √   

22 Sabrina Mar’atus S √ √ √ √ 

23 Ifada Kamalia √ √  √ 

24 Afada Kamilia √  √ √ 

25 Ridwansyah √  √ √ 

Jumlah 22 22 21 20 

 

 

Bantul, 20 Maret 2018 

Observer, 

 

 

Siti Aminah 

NIM. 14480038 
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Lampiran II.6 

SOAL POST TEST SIKLUS I 

KELAS III MI AL-IMAN SOROGENEN BANTUL 

 

 

 

   Mata pelajaran : Matematika 

   Materi pokok : Keliling persegi dan persegi panjang 

   Kelas   : III 

   Alokasi waktu : 10 menit 

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menggunakan rumus yang 

benar 

1. Sebuah  persegi memiliki panjang sisi 18 cm. Berapakah keliling 

persegi tersebut? 

Diketahui : 

 

 

 

2. Riski membeli buku. Buku tersebut berbentuk persegi panjang. 

Panjangnya 25 cm dan lebarnya 20 cm. Berapakah keliling buku 

tersebut ? 

Diketahui : 

 

 

 

 

3. Ani mempunyai kolam ikan di depan rumahnya. Kolam ikan 

berbentuk persegi panjang. Panjangnya 10 m dan lebarnya 8 m. 

Berapakah keliling kolam ikan Ani tersebut ? 

Diketahui : 

 

Nama siswa  : 

No. Absen : 
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4.  

                                           24 cm 

               

                   Berapakah keliling persegi tersebut ? 

                   Diketahui : 

 

 

 

 

 

5.  

                                                          15 cm 

                                   20 cm 

                    Berapakah keliling persegi panjang tersebut ? 

  Diketahui : 
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Lampiran II.7 

SOAL POST TEST SIKLUS II 

KELAS III MI AL-IMAN SOROGENEN BANTUL 

 

 

 

     

    Mata pelajaran : Matematika 

    Materi pokok : Luas persegi dan persegi panjang 

    Kelas   : III 

    Alokasi waktu : 10 menit 

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menggunakan rumus yang 

benar 

1. Suatu persegi panjang memiliki ukuran panjang 12 cm dan lebar 6 cm. 

Berapakah luas  persegi panjang tersebut ? 

 Diketahui : 

 

 

2. Kamar Chika berbentuk persegi. Panjang sisi kamarnya 7 m. 

Berapakah luas kamar Chika tersebut ? 

     Diketahui : 

 

 

 

3. Nanda mempunyai taman bunga di depan rumahnya. Taman bunga 

tersebut berbentuk persegi panjang dengan panjang 9 m dan lebar 6 m. 

Berapakah luas taman bunga Nanda ? 

     Diketahui : 

 

 

 

Nama siswa  : 

No. Absen : 
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4.  

                                            10 cm 

 

                    Berapakah  luas persegi tersebut ? 

 Diketahui : 

 

 

 

 

 

 

5.  

                                                              8 cm 

                                   10 cm 

                                  12 cm 

                     Berapakah luas persegi panjang tersebut ? 

  Diketahui : 
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Lampiran II.8 

Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran II.9 

Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran II.10 

Permohonan Izin Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran III.1 

Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran III.2 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran III.3 

Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran 
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Lampiran III.4 

Sertifikat ICT 
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Lampiran III.5 

Sertifikat Lectora 
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Lampiran III.6 

Sertifikat OPAC 
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Lampiran III.7 

Sertifikat TOEC 
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Lampiran III.9 

Sertifikat IKLA 
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Lampiran III.8 

Sertifikat PKTQ 
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Lampiran III.9  

Dokumentasi 

 

                             Siswa Menempelkan Kartu Make a Match 

 

 

 

 

                                    Siswa Menempelkan Kartu Make a Match 



139 

 

 

                                     Kegiatan Belajar Mengajar 

 

 

 

 

                                                            Kartu-Kartu Make a Match 
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                                            Siswa Mengerjakan Tugas 

 

 

 

 

             Siswa Mengerjakan Soal di Kartu dengan Kelompoknya 
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                                       Wawancara dengan Siswa 

 

 

 

 

                                    Foto Bersama dengan Guru dan Siswa 
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Lampiran IV.1 

Curriculum Vitae 

Nama    : Evi Nanda Putri Hermanto 

Tempat/tanggal lahir  : Klaten, 31 Agustus 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Sangen Krajan Weru Sukoharjo 

Nama Ayah   : Agus Widodo 

Pekerjaan   : Pedagang 

Nama Ibu   : Wiji Lestari 

Pekerjaan   : Pedagang 

Pendidikan   :  1. TK Aisyah Sangen 1 

                                                  2. MIM Sangen 1 

 3. SMP Negeri 2 Weru 

 4. SMA Negeri 1 Semin 

 5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   PGMI 
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